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PENGARUH MODEL CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING
BERBASIS BUDAYA BETAWI TERHADAP
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS DITINJAU DARI
DISPOSISI MATEMATIS SISWA DI SMP NEGERI DI KECAMATAN CAKUNG

Abstrak

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kompetensi esensial abad
ke-21 yang belum berkembang optimal pada siswa SMP di Indonesia. Kondisi ini
dipengaruhi oleh praktik pembelajaran matematika yang masih dominan prosedural
serta kurang mengaitkan konsep dengan konteks kehidupan nyata siswa. Penelitian
ini bertujuan mengkaji pengaruh model Contextual Teaching and Learning (CTL)
berbasis budaya Betawi terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa, serta menelaah peran disposisi matematis sebagai variabel moderator.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu
posttest-only control group dan rancangan treatment by level 2x2. Penelitian
dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2025/2026 di dua sekolah
menengah pertama negeri, yaitu SMP Negeri 144 Jakarta dan SMP Negeri 234
Jakarta, yang berada di Kecamatan Cakung, Jakarta Timur. Sampel penelitian terdiri
atas 96 siswa kelas VIII yang terbagi ke dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Instrumen penelitian meliputi tes uraian kemampuan pemecahan masalah
matematis dan angket disposisi matematis. Data dianalisis menggunakan ANAVA
dua jalur serta uji lanjut independent sample t-test pada taraf signifikansi 0,05. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa (1) kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa yang belajar melalui CTL berbasis budaya Betawi lebih tinggi dibandingkan
pembelajaran ekspositori, (2) terdapat interaksi signifikan antara model
pembelajaran dan disposisi matematis, (3) pada siswa dengan disposisi matematis
tinggi, CTL berbasis budaya Betawi memberikan dampak yang lebih kuat,
sedangkan (4) pada siswa dengan disposisi matematis rendah, perbedaan
kemampuan pemecahan masalah tidak signifikan.

Kata kunci: CTL, Budaya Betawi, Disposisi Matematis, Pemecahan Masalah
Matematis
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THE EFFECT OF BETAWI CULTURE-BASED CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING
ON MATHEMATICAL PROBLEM-SOLVING ABILITY IN TERMS OF
STUDENTS’ MATHEMATICAL DISPOSITION IN PUBLIC JUNIOR HIGH SCHOOLS
IN CAKUNG DISTRICT

Abstract

Mathematical problem-solving ability is an essential 21st-century competence that
has not yet developed optimally among junior high school students in Indonesia.
This condition is influenced by mathematics learning practices that remain
predominantly procedural and insufficiently connected to students’ real-life
contexts. This study aims to examine the effect of a Betawi culture—based Contextual
Teaching and Learning (CTL) model on students” mathematical problem-solving
ability and to investigate the role of mathematical disposition as a moderating
variable. The research employed a quantitative approach using a quasi-
experimental posttest-only control group design with a 2x2 treatment-by-level
arrangement. The study was conducted during the odd semester of the 2025/2026
academic year at two public junior high schools, SMP Negeri 144 Jakarta and SMP
Negeri 234 Jakarta, located in Cakung District, East Jakarta. The research sample
consisted of 96 eighth-grade students divided into an experimental group and a
control group. The research instruments included an essay test of mathematical
problem-solving ability and a mathematical disposition questionnaire. Data were
analyzed using two-way ANOVA followed by independent samples t-tests at a
significance level of 0.05. The results indicate that (1) students taught using the
Betawi culture—based CTL model demonstrated higher mathematical problem-
solving ability than those taught through expository instruction, (2) there was a
significant interaction between the learning model and mathematical disposition;
(3) among students with high mathematical disposition, the Betawi culture—based
CTL model had a stronger effect; whereas (4) among students with low
mathematical disposition, the difference in mathematical problem-solving ability
was not statistically significant.

Keywords: Contextual Teaching and Learning, Betawi Culture, Mathematical
Disposition, Mathematical Problem-Solving Ability
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RINGKASAN

PENDAHULUAN

Perkembangan pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik tidak hanya
menguasai pengetahuan faktual dan prosedural, tetapi juga memiliki kemampuan
berpikir tingkat tinggi, khususnya kemampuan pemecahan masalah matematis.
Kemampuan ini menjadi fondasi penting bagi siswa untuk menghadapi
permasalahan kompleks yang bersifat nonrutin, kontekstual, dan menuntut
penalaran serta pengambilan keputusan. Namun demikian, berbagai hasil asesmen
internasional menunjukkan bahwa capaian kemampuan matematika siswa
Indonesia masih didominasi pada level dasar, yang mengindikasikan keterbatasan
siswa dalam memahami masalah secara mendalam, menyusun model matematis,
serta mengevaluasi solusi yang diperoleh.

Kondisi tersebut mencerminkan adanya kesenjangan antara tuntutan
kurikulum yang menekankan pembelajaran bermakna dan praktik pembelajaran di
kelas yang masih cenderung berorientasi pada prosedur dan penyelesaian soal rutin.
Pembelajaran matematika yang berpusat pada guru dan menekankan hafalan rumus
sering kali belum memberikan ruang yang cukup bagi siswa untuk mengembangkan
strategi pemecahan masalah secara reflektif. Akibatnya, siswa mengalami kesulitan
ketika dihadapkan pada permasalahan kontekstual yang menuntut pemodelan dan
penalaran matematis.

Selain faktor kognitif, rendahnya kemampuan pemecahan masalah
matematis juga tidak dapat dilepaskan dari faktor afektif, khususnya disposisi
matematis. Disposisi matematis mencakup sikap, keyakinan, ketekunan, serta
kepercayaan diri siswa dalam mempelajari dan menggunakan matematika. Siswa
dengan disposisi matematis positif cenderung lebih gigih, terbuka terhadap
tantangan, dan mampu merefleksikan proses berpikirnya ketika menyelesaikan
masalah nonrutin. Sebaliknya, siswa dengan disposisi matematis rendah cenderung
menghindari tugas yang menantang dan bergantung pada prosedur yang
dicontohkan guru. Oleh karena itu, pengembangan kemampuan pemecahan
masalah matematis perlu mempertimbangkan keterpaduan antara pendekatan

pembelajaran dan kesiapan afektif siswa.
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Salah satu pendekatan pembelajaran yang dinilai relevan adalah Contextual
Teaching and Learning (CTL), terutama ketika dikaitkan dengan konteks budaya
lokal. Pembelajaran CTL menekankan keterkaitan antara konsep matematika dan
pengalaman nyata siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
mudah dipahami. Integrasi budaya Betawi sebagai konteks pembelajaran
matematika di wilayah Jakarta berpotensi menghadirkan situasi autentik yang dekat
dengan kehidupan siswa, seperti aktivitas ekonomi, sosial, dan budaya masyarakat
sekitar. Pendekatan ini diharapkan tidak hanya meningkatkan pemahaman
konseptual, tetapi juga menumbuhkan disposisi matematis yang lebih positif.

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan kajian empiris yang menguji
efektivitas model CTL berbasis budaya Betawi terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa SMP dengan mempertimbangkan perbedaan disposisi
matematis. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan
praktis dalam pengembangan pembelajaran matematika yang kontekstual,
bermakna, dan selaras dengan karakteristik siswa serta lingkungan sosial-budaya

mereka.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
eksperimen semu (quasi-experimental) berupa posttest-only control group design.
Desain treatment by level 2x2 digunakan untuk menganalisis pengaruh model
pembelajaran dan disposisi matematis, serta interaksi antara kedua variabel tersebut
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Subjek penelitian berjumlah 96 siswa kelas VIII dari dua SMP Negeri di
Kecamatan Cakung, Jakarta Timur, yang dibagi ke dalam kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Kelas eksperimen memperoleh pembelajaran menggunakan model
CTL berbasis budaya Betawi, sedangkan kelas kontrol memperoleh pembelajaran
ekspositori. Disposisi matematis siswa diklasifikasikan ke dalam kategori tinggi
dan rendah berdasarkan hasil angket sebelum perlakuan diberikan.

Kemampuan pemecahan masalah matematis diukur menggunakan tes
uraian yang disusun berdasarkan tahapan pemecahan masalah menurut Polya,

sementara disposisi matematis diukur melalui angket skala Likert. Data dianalisis



menggunakan ANAVA dua jalur untuk menguji pengaruh utama dan interaksi, serta
uji independent sample t-test sebagai uji lanjut. Seluruh data memenuhi uji

prasyarat statistik berupa normalitas dan homogenitas varians.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) berbasis budaya Betawi secara signifikan lebih tinggi dibandingkan siswa
yang mengikuti pembelajaran ekspositori. Temuan ini mengindikasikan bahwa
pembelajaran matematika yang dikaitkan dengan konteks budaya lokal mampu
membantu siswa memahami permasalahan secara lebih menyeluruh, khususnya
pada tahap memahami masalah dan merencanakan penyelesaian. Konteks budaya
Betawi yang dekat dengan pengalaman sehari-hari siswa memudahkan siswa
mengidentifikasi informasi relevan, memodelkan situasi ke dalam bentuk
matematis, serta menafsirkan solusi yang diperoleh.

Keunggulan pembelajaran CTL berbasis budaya Betawi juga tercermin pada
keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran. Siswa tidak hanya berperan
sebagai penerima informasi, tetapi terlibat dalam diskusi, eksplorasi konteks, dan
refleksi terhadap strategi penyelesaian yang digunakan. Proses ini memberikan
ruang bagi siswa untuk mengembangkan penalaran dan fleksibilitas berpikir, yang
merupakan komponen penting dalam kemampuan pemecahan masalah matematis.
Dengan demikian, pembelajaran CTL tidak hanya berkontribusi pada peningkatan
hasil belajar, tetapi juga pada kualitas proses berpikir siswa.

Hasil penelitian juga menunjukkan adanya interaksi yang signifikan antara
model pembelajaran dan disposisi matematis. Interaksi ini menegaskan bahwa
efektivitas suatu model pembelajaran tidak dapat dilepaskan dari karakteristik
afektif siswa. Pada kelompok siswa dengan disposisi matematis tinggi,
pembelajaran CTL berbasis budaya Betawi memberikan dampak yang lebih kuat
terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis. Siswa pada
kelompok ini menunjukkan ketekunan yang lebih tinggi, keberanian dalam
mencoba berbagai strategi, serta kemampuan merefleksikan kesalahan sebagai

bagian dari proses belajar. Konteks budaya yang dihadirkan dalam pembelajaran
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berfungsi sebagai pemicu makna yang memperkuat motivasi dan kepercayaan diri
siswa dalam menyelesaikan masalah nonrutin.

Sebaliknya, pada siswa dengan disposisi matematis rendah, perbedaan
kemampuan pemecahan masalah matematis antara pembelajaran CTL berbasis
budaya Betawi dan pembelajaran ekspositori tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa dengan disposisi matematis
rendah belum sepenuhnya mampu memanfaatkan konteks pembelajaran sebagai
sumber pemaknaan. Mereka cenderung membutuhkan arahan yang lebih
terstruktur, pendampingan intensif, serta pengalaman belajar yang berulang
sebelum mampu terlibat secara optimal dalam pembelajaran kontekstual. Dengan
kata lain, konteks budaya yang kaya tidak secara otomatis meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah apabila tidak diimbangi dengan kesiapan afektif
yang memadai.

Secara teoretis, temuan penelitian ini memperkuat pandangan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan hasil interaksi antara aspek
kognitif dan afektif. Model CTL berbasis budaya Betawi berperan sebagai katalis
pembelajaran yang efektif ketika siswa memiliki disposisi matematis positif, namun
memerlukan strategi pendukung tambahan, seperti scaffolding bertahap dan
penguatan disposisi matematis, agar dapat memberikan dampak yang lebih merata.
Dengan demikian, pembelajaran matematika kontekstual berbasis budaya lokal
tidak hanya perlu dirancang secara konseptual, tetapi juga disesuaikan dengan

kondisi afektif siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.
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